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SUMMARY

MELSI ANDRYANI. The effectiveness of Arthrobotrys sp. Storaged in 21 

days and 40 days against root-knot nematode caused by Meloidogyne sp. On 

Tomato Crop ((.Lycopersicum esculentum Mill.) (Supervised by

MULAWARMAN and A. MUSLIM).

This research was conducted at the Laboratory Nematology, Fitopatology

and glass house, Department of Plant pest and disease Agriculture Faculty, 

University of Sriwijaya, Indralaya ffom May to November 2012. The Objectives 

of the research were to evaluate the effect of Arthrobotrys sp. Formulating in 

culture maize to supress Meloidogyne sp. on tomato and their effect on the plant

growth.

This research used Completely Randomized Design (CRD) with four

treatments including Controls and five replications, each replications consist of 1

plant. The treatment included of control (untreatments), Furadan 2 g per polybag,

fungi Arthrobotrys sp. in maize culture storaged in 21 days and fungi Maize

culture storaged in 40 days.

The results showed that of Arthrobotrys sp. in maize culture storaged in 

21 days can suppressed root damage of laying up to 66% with a mean 16% and

can suppressed root-knot to 75% with mean 23,4 knot and suppressed egg masses 

to 83% with a mean 15 grain a root caused to Meloidogyne sp. The use effect of 

Arthrobotrys sp. is similar to the nematicide furadan in suppressing root knot 

nematode.



RINGKASAN

MELSI ANDRIYANI. Efektivitas Arthrobotrys sp. Berdasarkan Umur Simpan 

dalam Mengendalikan Nematoda Puru Akar (Meloidogyne sp.) pada Tanaman 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) (Dibimbing oleh MULAWARMAN dan 

A. MUSLIM).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nematologi, Fitopatologi dan 

Rumah Bayang Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya dari Bulan Mei sampai November 2012. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh umur simpan Arthrobotrys sp. 

formulasi biakan jagung dalam menekan populasi Meloidogyne sp. pada tanaman 

tomat serta untuk mengetahui pengaruh umur simpan Arthrobotrys sp. formulasi 

biakan jagung dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

empat perlakuan termasuk kontrol dan lima ulangan dimana setiap ulangan terdiri 

dari satu tanaman. Perlakuan terdiri dari kontrol (hanya infestasi telur nematoda),

Furadan 2 g per polibag, jamur Arthrobotrys sp. biakan jagung umur simpan 21 

hari dan jamur Arthrobotrys sp. biakan jagung umur simpan 40 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur Arthrobotrys sp. dalam 

bentuk formulasi biakan jagung umur simpan 21 hari dapat menekan intensitas 

kerusakan akar tanaman tomat hingga 66% dengan rerata 16% serta dapat 

menekan jumlah puru akar hingga 75% dengan rerata 23,4 butir puru per tanaman 

dan mampu menekan jumlah massa telur hingga 83% dengan rerata 15 butir per



akar tanaman tomat disebabkan Meloidogyne sp. Efektivitas penggunaan 

Arthrobotrys sp. sama dengan penggunaan nematisida furadan dalam menekan 

serangan nematoda puru akar.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman tomat (Lycopersicum eseulentum Mill.) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang sangat potensial untuk dibudidayakan karena 

mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi serta potensi ekspor yang besar. Lima 

tahun terakhir ini (2007-2011) produksi tomat di Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 954.046 ton per tahun dengan rerata produktivitas 6,59 ton/ha 

(Badan Pusat Statistik 2011). Bila dilihat dari rata-rata produksinya ternyata 

tomat di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara-negara tropis 

lainnya seperti Taiwan yang telah mencapai 21,1 ton/Ha, Arab Saudi 13,4 ton/ha, 

India 9,0 ton/Ha dan Filipina 7,0 ton/ha. Rendahnya produksi tomat di Indonesia 

kemungkinan disebabkan varietas yang ditanam tidak cocok, kultur teknis yang

kurang baik, gangguan organisme pengganggu tanaman serta pemberantasan

hama dan penyakit yang kurang efisien (Kartapradja & Djuariah (1992) dalam

Wijayani & Wahyu 2005).

Salah satu organisme pengganggu tanaman tomat adalah nematoda puru 

akar {Meloidogyne sp.). Kerusakan khas yang ditimbulkan nematoda ini adalah 

terbentuknya puru akar akibat terjadinya perkembangan sel yang tidak normal, 

yang kemudian menghambat penyaluran unsur hara dan penyerapan air, sehingga 

tanaman menjadi kerdil, pertumbuhan terhambat dan daun mengalami klorosis 

(Swibawa & Ginting 1997).

1
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Pengendalian nematoda puru akar menggunakan nematisida kimia masih 

memegang peranan penting. Hal tersebut terjadi karena cara-cara pengendalian 

lain belum mampu memberikan hasil yang memuaskan. Namun pengendalian 

nematoda dengan nematisida dapat menimbulkan dampak negatif 

lingkungan dan organisme bukan sasaran. Selain upaya pengendalian tersebut 

belum mampu mengendalikan penyakit secara tuntas, penggunaan pestisida kimia 

secara terus-menerus akan menyebabkan pencemaran lingkungan, resurjensi dan 

resistensi nematoda serta terbunuhnya musuh-musuh alami nematoda (Mustika

bagi

1992).

Salah satu upaya pengendalian nematoda puru akar yang ramah lingkungan 

adalah dengan menggunakan agen hayati. Di Indonesia penggunaan agen hayati 

(jamur nematofagus) sudah banyak dilakukan bahkan sudah sampai pada tahap 

aplikasi (Mustika & Riza 2004). Beberapa agen hayati untuk mengendalikan 

nematoda telah ditemukan diantaranya Jamur Arthrobotrys spp. (Mustika 2002).

Arthrobotrys sp. memiliki potensi sebagai agen pengendali hayati nematoda 

puru akar. Aplikasi Arthrobotrys sp. dalam bentuk formulasi biakan jagung 

sebanyak 150 g/pot/6 Bulan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (tinggi 

tanaman) dan menekan populasi nematoda pada tanaman lada yang ditanam 

dalam pot berisi 50 kg tanah (Mustika et al. 1997).

Berdasarkan informasi di atas dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 

kemampuan Jamur Arthrobotrys sp. dalam formulasi media jagung berdasarkan 

umur simpan untuk mengendalikan Meloidogyne sp. pada tanaman tomat.

I
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B. Tujuan

formulasi1. Untuk mengetahui pengaruh umur penyimpanan Arthrobotrys sp.

biakan jagung dalam menekan populasi Meloidogyne sp. pada tanaman

tomat.

Arthrobotrys sp.2. Untuk mengetahui pengaruh umur penyimpanan

formulasi biakan jagung dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat.

C. Hipotesis

1. Diduga umur penyimpanan Arthrobotiys sp. formulasi biakan jagung

berpengaruh dalam menekan populasi Meloidogyne sp. pada tanaman

Tomat

2. Diduga umur penyimpanan Arthrobotrys sp. formulasi biakan jagung

berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat.

i
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